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Penelitian ini membahas Faḍâ`il Qur’an pada buku Khawashul Qur’an 

yang merupakan terjemahan dari kitab Al-Żahab al-Ibrîz fi Asrâri Khawâṣ 

Kitâbillahi al-‘Azîz yang merupakan kitab yang dinisbahkan kepada imam al-

Ghazali, kitab ini memuat tentang khasiat-khasiat ayat Al-Qur’an yang berdasarkan 

riwayat dan pengalaman nyata dari para ulama untuk mengahadapi kesempitan dan 

kesulitan. Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui Faḍâ`il dari ayat-ayat 

Qur’an yang terdapat dalam buku Khawashul Qur’an, serta untuk mengetahui 

pemikiran Al-Ghazali tentang Faḍâ`il Qur’an. 

Penelitian ini termasuk penelitian metode kepustakaan (library research) 

yang bersifat analisis deskriptif kualitatif. Dengan cara mencari, membaca, lalu 

mengumpulkan berbagai literatur bacaan yang terkait dengan judul penelitian, 

seperti kitab atau buku faḍâ`il qur’an, jurnal, artikel, dan hadis untuk menguatkan 

sumbernya. 

Hasil dari penelitian ini, dapat diambil kesimpulan bahwa ayat-ayat Al-

Qur’an pada buku Khawashul qur’an memiliki faḍâ`il yang dapat digunakan untuk 

perlindungan diri, untuk mendatangkan kemaslahatan, dan untuk kesembuhan dari 

penyakit fisik maupun non fisik. Pentingnya memiliki niat yang tulus dan hati yang 

bersih dalam menggunakan ayat-ayat Al-Qur’an, serta dapat mengajarkan bahwa 

manfaat spritual dari ayat-ayat ini hanya dapat diperoleh apabila seseorang 

mendekati Al-Qur’an dengan hati yang ikhlas dan penuh keimanan. Menurut al-

Ghazali memang ada perbedaan dari keutamaan ayat atau surah sebagaimana sabda 

nabi Muhammad saw. “Fâtiḥatul kitâb surah yang paling utama, ayat kursi adalah 

penghulu ayat-ayat Al-Qur’an, surah Yâsin adalah jantungnya al-Qur’an, dan al-

Ikhlas sama dengan sepertiga Al-Qur’an. 
 


